
WALIKOTA KOTAMADYA BANDUNG;

Membaca : Surat permohonan dari Sdr. Cecep Goenawan, pemilik P.O. HIDUP BARU
beralamat di Jalan raya No. 12/112 Cimahi, tertanggal 25 Juli 1974 No.
38/HIBA/VII/74 perihal permohonan izin untuk mengusahakan
pengangkutan penumpang umum dengan Bis Kota ”HIDUP BARU” sebagai
pengganti Bis Kota ”INTRAS”;

Memperhatikan : 1. Surat pernyataan penyerahan kendaraan, tertanggal 11 Juli 1974 dari
INTRAS Ltd. dan P.T. ESSABONA kepada Sdr. Cecep Goenawan,
pemilik P.O. HIDUP BARU;

2. Surat dari Bank Negara Indonesia 1946 Kantor Wilayah 04, tertanggal
12 Juli 1974 No. W. 04/3489a perihal persetujuan penjualan kendaraan
dari INTRAS Ltd. dan P.T. ESSABONA kepada Sdr. Cecep Goenawan;

Menimbang : 1. bahwa dengan surat keputusan kami tertanggal 2 Maret 1972 No.
38113/72, telah diterbitkan izin untuk pengusahaan pengangkutab
penumpang umum dengan Bis Kota kepada INTRAS Ltd;

2. bahwa bis2 kota INTRAS Ltd. tersebut ternyata telah dijual kepada Sdr.
Cecep Goenawan pemilik P.O. HidupBaru, sehingga karena itu telah
diajukan permohonan untuk pengalihan izin pengusahaan pengangkutan
penumpang umum dengan Bis Kota untuk dan atas nama P.O. HIDUP
BARI;

3. bahwa untuk menjamin kelangsungan pelayanan kepada masyarakat
dalam bidang angkutan kota, perlu dikeluarkan izin baru atas nama P.O.
Hidup Baru sebagai pengganti INTRAS Ltd.;

Mengingat : 1. Undang2 No. 18 tahun 1965 jo. Undang2 No. 6 tahun 1969;

2. Undang2 No. 3 tahun 1965;

3. Surat Keputusan Walikota Kotamadya Bandung tertanggal 1 Juli 1971
No. 7341/71 jo. Tertanggal 2 Maret 1972 No. 3811/72;

Tanggal
Nomor
Perihal

Lampiran

:  26 Agustus 1974.
:  13464/74.
:  Izin pengusahaan pengangkutan penumpang
   umum dengan Bis Kota atas nama "HIDUP
   BARU" (HIBA).
:  1 (satu) daftar jurusan, Iijn jumlah Bis Kota
   dan route

SURAT KEPUTUSAN WALIKOTA KOTAMADYA
BANDUNG;

SALINAN

KOTAMADYA  BANDUNG



4. Surat Keputusan Wlaikota Kotamadya Bandung tertanggal 7 Juli 1971
No. 9129/71;

5. Peraturan Daerah Kotamadya Bandung No. 10/PD/1972;

MEMUTUSKAN

Menetapkan : I. Mencabut kembali surat keputsan Walikota Kotamadya Bandung
tertanggal 2 Maret 1972 No. 3812/72 perihal izin pengusahaan
pengangkutan penumpang umum dengan Bis Kota atas nama INTRAS
Ltd.

II. Memberikan izin untuk pengusahaan pengangkutan penumpang umum
didalam wilayah Kotamadya Bandung, dengan Bis Kota atas nama P.O.
HIDUP BARU (disingkat HIBA) sebanyak 40 (empat puluh) buah
kendaraan, dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagai berikut :

1. pemegang surat izin ini wajib memilik tanda lunas pembayaran
retribusi izin usaha sesuai dengan surat keputusan kami tertanggal 7
Juli 1971 No. 9129/71 dan pembayaran pajak kendaraan bermotor;

2. pemegang surat iozin ini wajib mematuhi segala kententuan dan
petunjuk yang ditetapkan oleh yang berwenang i.c. Jawatan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Raya Wilayah Bandung, terutama
mengenai perlengkapan kendaraan dan peraturan perjalanan;

3. pemegang surat izin ini wajib mengatur dan mengawasi, agar
kendaraan Bis Kota-nya beroperasi penuh dari mulai jam 06.00
sampai jam 22.00, sesuai dengan time-tible yang ditetapkan oleh
yang berwajib i.c. Jawatan lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya
Wilayah Bandung;

4. pemegang surat izin ini wajib mengatur dan mengawasi, agar semua
kendaraan Bis Kota-nya senantiasa memasuki Terminal bis yang
ditentukan dan tunduk kepada peraturan yang berlaku untu Terminla
bis, serta hanya berhenti pada tempat2 pemberhentian sepanjang
route izin yang ditetapkan, sesuai dengan daftar lampiran surat
keputusan ini;

5. pada tiap kendaraan Bis Kota harus dituliskan pada badannya,
sebelah kiri dan sebelah kanan, perkataan ”Bis Kota” dengan huruf2
bercat putih, dengan ukuran masing2 20 cm x 20 cm, sepanjang
bagian antara pintu muka dan pintu belakang;

6. pada tiap2 kendaraan Bis Kota harus dipancangkan pada atapnya,
dibagian muka yang mudah dilihat, papan yang berjurusan
perjalanan dan lijn dengan menyebutkan tempat awal dan akhir
perjalanan, sesuai dengan daftar lampiran surat keputusan ini;



7. pada tiap2 kendaraan Bis Kota harus dipasang tempat yang mudah
dicapai se-kurang2-nya sebuah alat pemadam kebakaran yang selalu
terawat baik;

8. pada tiap2 kendaraan Bis Kota harus tersedia sebuah peti yang berisi
perlengkapan obat2-tan untuk pertolongan pertama pada kecelakaan;

9. pemegang surat izin ini wajib menjaga dan mengawasi, agar
pengurus dan karyawannya tidak memungut biaya yang berlainan
dari pada yang telah ditetapkan dari para penumpang;

10. pemegang surat izin ini wajib mendirikan shelter2 di sepanjang
route2 yang ditentukan atas biaya pemegang surat izin, se-kurang2-
nya sebanyak setengah dari jumlah banyaknya kendaraan, yang letak
penempatannya, ukuran serta kontruksinya ditentukan oleh
Pemerintah Daerah;

11. pemegang surat izin ini tidak bolah memindah tangankan haknya
atas pengusahaan Bis Kota ini, tanpa seizin kami;

12. mengajukan permohonan perpanjangan mas berlaku surat izin dalam
waktu 2 (dua) bulan sebelum surat izin berakhir;

13. pelanggaran terhadap salah satu ayarat diatas, setelah diperingati tiga
kali berturut-turut, dapat mengakibatkan dicabutnya surat izin ini.

II. Trayek Bis Kota dengan jumlah bisnya seperti tercantum dalam daftar
lampiran surat-keputusan ini;

III. Tarip sebesar Rp. 25,- (dua puluh lima rupiah) bagi seorang penumpang
untuk setiap perjalanan, jarak jauh dekat dari trayek2 termaksud diktum
II diatas;

IV. Surat keputusan ini berlaku pada harui ditetapkannya untuk waktu
selama 1 (satu) tahun;



SALINAN surat-keputusan ini disampaikan kepada :

1. Menteri Perhubungan di Jakarta;
2. Gubernur Propinsi Jawa Barat;
3. Kepala Jawatan lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya Propinsi Jawa Barat;
4. Para Anggota MUSPIDA Kotamadya Bandung;
5. Pimpinan DPRD Kotamadya Bandung;
6. Para Kepala Dinas/Sub Direktorat/Insp. Pengawasan/Kantor/Bagian Kodya Bandung;
7. Para Patih Kepala Pemerintahan Wilayah Kotamadya Bandung;
8. Para Camat dan Kepala Lingkungan Kotamadya Bandung;
9. Ketua Harian BAPPEMKO Kotamadya Bandung;
10. Kepala Jawatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya Wilayah Bandung;
11. Kepala Seksi Poltas Komtabes 8.6. Bandung;
12. Kepala Sub Seksi Operasi Poltas Komtabes 8.6. Bandung;
13. Dan Den Pom VI/5 di Bandung;
14. Ketua dan Para Anggota Badan Koordinasi Lalu Lintas Kotamadya Bandung;
15. Ketua Organda Jawa Barat di Bandung;
16. Ketua Organda Cabang Kotamadya Bandung di Bandung;

PETIKAN dikirimkan kepada yang berkepentingan, agar menjadi maklum dan untuk
                  diindahkannya.

Untuk salinan resmi :
Sekretaris Daerah Kotamadya Bandung,

(ATENG SYAFRUDIN S.H.)

Walikota Kotamadya Bandung

ttd.

(R. ONTJE DJUNDJUNAN)




































